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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan dan diolah dengan 

menggunakan SPSS 16.0 peneliti menemukan hasil analisisnya sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kualitas produk yang berupa bukti 

langsung (tangibles) yaitu karyawan bank syariah (atau karyawan bank 

syariah di KPA Al-Mahrusiyah) berpenampilan rapi berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap minat menabung di bank syariah santri Pondok 

Pesantren Putri Lirboyo Al-Mahrusiyah Kediri. 

2. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa religiusitas santri yang berupa 

dimensi keyakinan yaitu saya meyakini bahwa Allah selalu mengawasi saya 

dimanapun dan kapanpun berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap minat menabung di bank syariah santri Pondok Pesantren Putri 

Lirboyo Al-Mahrusiyah Kediri. 

3. Dari hasil uji serentak penelitian ini memperlihatkan bahwa kualitas produk 

dan religiusitas santri secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menabung di bank syariah santri Pondok 

Pesantren Putri Lirboyo Al-Mahrusiyah Kediri. 
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B. Saran  

1. Bank Syariah  

 Diharapkan pihak Bank Syariah dapat memperluas dan meningkatkan 

kerjasama dengan Pondok Pesantren di Indonesia, sehingga Bank Syariah 

akan semakin tersebar luas dan produk-produk Bank Syariah akan lebih 

dikenal oleh para santri di Indonesia.  

2. Pondok Pesantren Putri Lirboyo Al-Mahrusiyah Kediri  

 Diharapkan pihak Pondok Pesantren Putri Lirboyo Al-Mahrusiyah Kediri 

dapat mengelola keuangan pesantren dengan baik melalui kerjasama dengan 

Bank Syariah. 

3. Bank Indonesia 

 Diharapkan pihak Bank Indonesia memperbanyak layanan Bank Syariah di 

Pondok Pesantren melalui pelaku bisnis. Dari hal tersebut diharapkan pihak 

Bank Indonesia menyadari pentingnya Pondok Pesantren dalam menunjang 

perkembangan Lembaga Keuangan Syariah (terutama bagi bank syariah). 

Karena pondok pesantren merupakan suatu lembaga yang mencetak 

manusia yang berkarakter Islami yang sesuai dengan sumber daya manusia 

yang dibutuhkan oleh Lembaga Keuangan Syariah (terutama bagi bank 

syariah). 

 

 


